BAB V

PENUTUP

5.1  Kesimpulan

Berdirinya Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret semata-
mata karena kebutuhan Gereja. Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus
Ritapiret merupakan sebuah lembaga yang membina dan mendidik calon-calon
tertahbis diosesan agar kelak menjadi imam. Proses formasi calon imam diosesan
memiliki aspek-aspek pembinaan dan pendidikan yang dikhususkan agar calon
imam benar-benar dipersiapkan dengan baik. Sasaran utama formasi tersebut
mencakup segala aspek kehidupan para calon imam itu sendiri. Keutaman-
keutamaan dalam proses formasi di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus
Ritapiret sesungguhnya bersumber dari Yesus Kristus. Maka dari itu, gaya hidup

para calon imam juga harus menunjukkan gaya hidup Yesus Kristus.

Salah satu kekhasan formasi calon imam di Seminari Tinggi Interdiosesan
Santo Petrus Ritapiret ialah formasi kemiskinan injili. Kemiskinan injili
merupakan sebuah penghayatan akan hidup berdasarkan gaya hidup Yesus Kristus
yang diimitasikan ke dalam gaya formasi calon imam. Formasi kemiskinan injili
menuntut para calon imam agar menghidupi nilai-nilai kemiskinan dan
kesederhanaan Yesus Kristus. Aspek-aspek formasi kemiskinan injili kemudian
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari para calon imam. Calon imam yang
berani menerima diri, memiliki kemampuan penguasaan diri yang baik, berkata
jujur, memiliki rasa solidaritas terhadap sesama, hidup ugahari (hidup sederhana)
serta hemat dalam menggunakan sarana prasarana yang ada merupakan penerapan

dari aspek kemiskinan injili dalam kehidupan sehari-hari.



Adapun tantangan-tantangan yang mengganggu dan menghambat proses
formasi calon imam baik dari dalam maupun dari luar komunitas. Perkembangan
zaman melahirkan hal-hal baruk dan baik, namun bersamaan dengan itu lahir juga
hal-hal yang buruk. Salah satu tantangan yang diangkat dalam karya ilmiah ini
ialah hedonisme. Hedonisme dalam pemahaman yang utama merupakan sarana
untuk mencapai kebahagiaan dalam hidup. Namun, terdapat pemahaman lain
tentang hedonisme yang dipandang sebagai gaya hidup manusia untuk mencapai
kesenangan dan kenikmatan sebesar-besarnya. Dewasa ini, hedonisme bisa
dipahami sebagai sikap hidup yang buruk, dengan kata lain gaya hidup yang

berlawanan dengan nilai-nilai moral dan normatif dari kehidupan manusia.

Fenomena hedonisme di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus
Ritapiret merupakan tantangan besar bagi formasi calon imam. Para calon imam
tampaknya telah terjerumus dalam pengaruh hedonisme. Sikap dan perilaku
sehari-hari menunjukkan bahwa fenomena hedonisme telah merambak ke dalam
kehidupan para calon imam. Praktik-praktik yang ditunjukkan seperti: pesta meja,
kebiasaan merokok, kebiasaan mengkonsumsi minuman beralkohol, keseringan
bermain game online, jajan dan belanja online, fashion show serta kepemilikan
barang-barang pribadi merupakan pengaruh dari sikap hidup hedon. Praktik-
praktik tersebut terlihat sederhana dan biasa tetapi dampaknya sangat besar bagi

keseluruhan proses formasi calon imam.

Dampak buruk dari sikap hidup hedon yang dipraktikkan oleh para calon
imam di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret dapat mencederali
bagian integral komunitas, menghambat aspek-aspek formasi serta membentuk
pribadi calon imam yang palsu. Oleh karena itu, penulis mengangkat tema
tersebut sebagai bentuk keprihatinan penulis terhadap fenomena hedonisme yang
terjadi. Berdasarkan hasil penelitian, penulis menawarkan usaha-usaha untuk
menangkal fenomena hedonisme yang mengganggu proses formasi calon imam
tersebut. Akhirnya, mudah-mudahan karya ilmiah yang berjudul: Formasi
Kemiskinan Injili dan Relevansinya bagi Calon Imam Diosesan dalam Usaha
Menangkal Fenomena Hedonisme di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo
Petrus Ritapiret, dapat memberikan sumbangan yang berarti dan bermanfaat



bagi keberlangsungan formasi calon imam yang diharapkan oleh Gereja dan
Tanah Air.

5.2 Saran

5.2.1 Bagi Calon Imam Diosesan Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus
Ritapiret

Calon imam harus menyadari bahwa segala aspek formasi kemiskinan
injili merupakan bagian dari proses formasi calon imam demi melahirkan calon
imam diosesan yang unggul dalam personalitas, spiritualitas, intelektualitas dan
pastoralitas dalam karya pelayanannya kelak. Kesadaran tersebut harus disertai
dengan tindakan-tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari para calon imam.

Tindakan-tindakan yang dimaksud ialah:

Pertama, dapat menerima dan mengendalikan diri sendiri. Kelebihan dan
kekurangan dalam diri perlu mendapat porsi dalam memformasi diri. Kelebihan
dimanfaatkan untuk memajukan kualitas dan potensi dalam diri, misalnya bakat-
bakat khusus. Sementara itu, kekurangan dalam diri dipakai sebagai bahan untuk
refleksi, evaluasi dan perbaikan atas sikap-sikap yang salah. Kedua, jujur pada diri
sendiri. Kejujuran dalam diri calon imam perlu ditingkatkan dengan cara: bicara
sesuai data dan kenyataan, tidak munafik atau manipulasi di depan orang lain,
bertindak sesuai kemampuan diri serta bertanggung jawab atas tugas yang
diberikan pada saat evaluasi umum, misalnya: sebagai ketua umum, ketua kelas,
ketua seksi maupun sebagai anggota wajib membuat laporan yang benar. Ketiga,
memiliki rasa solidaritas dan sikap ugahari dalam diri. Hal ini harus ditunjukkan
dalam keseharian hidup, seperti: meminimalisasi kebiasan memesan makanan
tambahan dari luar, mempertimbangkan kemampuan finansial sehingga dalam
pengeluarannya tidak boros dan foya-foya, membuat buku keuangan sendiri,
setiap calon imam yang memiliki tabungan di bank dan sejenisnya wajib
melaporkannya kepada pihak seminari sebagai penanggung jawab, bersedia untuk

membantu orang lain, misalnya: donor darah dan pelayanan kor atau sejenisnya.



5.2.2 Bagi Calon Imam yang Terpapar Gaya Hidup Hedonistik

Calon imam yang terpapar gaya hidup hedonistik diharapkan agar dapat
menyadari bahwa praktik hidup hedon tidak cocok dengan formasi calom imam
sesungguhnya dan berdampak buruk bagi masa depan calon imam. Calon imam
dituntut agar lebih peka terhadap kebersamaan dalam hidup berkomunitas.
Kepekaan tersebut harus ditunjukkan melalui sikap solidaritas dan tanggung
jawab. Harapan dan tuntutan tersebut harus sejalan dengan tindakan nyata, seperti:
menahan diri untuk tidak sering keluar komunitas, membuat skala prioritas antara
kebutuhan dan keinginan, mempertimbangkan keterbatasan uang, tenaga dan
waktu dalam melakukan pesta meja, merokok, mengkonsumsi minuman

beralkohol, jajan, belanja online serta untuk kepentingan fashion show.

5.2.3 Bagi Lembaga Formasi Calon Imam Diosesan Seminari Tinggi

Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret

Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret sebagai lembaga
pembinaan dan pendidikan calon imam harus memperhatikan lagi segala sesuatu
yang terjadi di dalam kehidupan berkomunitas. Formasi yang diterapkan sedapat
mungkin disesuaikan dengan perkembangan zaman. Berhubungan dengan
fenomena hedonisme yang terjadi, diharapkan agar pihak seminari mengusahakan
metode-metode pencegahan yang menjamin perubahan yang lebih signifikan.

Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret harus lebih
komprehensif dalam mengaplikasikan nilai-nilai kemiskinan injili agar calon
imam lebih mudah mempraktikannya. Praktisnya, pihak lembaga Seminari Tinggi
Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret dapat mempertimbangkan beberapa
kekhususan yang ditawarkan oleh penulis, seperti: membangun kerja sama dengan
para calon imam dalam hal membuat atau mempertegas kembali aturan-aturan
khusus tentang pesiar (membuat buku laporan pesiar), pengunaan HP dan Laptop,
izinan tempat merokok, izinan pesta meja, izinan menggunakan dan memiliki
barang-barang pribadi berupa tabungan dan kendaraan pribadi, izinan jajan (pesan

makanan dari luar komunitas) dan belanja online serta memberikan seminar,



sosialisasi atau kegiatan khusus bagi calon imam tentang pentingnya menghayati

formasi kemiskinan injili.
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LAMPIRAN
MODEL KUESIONER

KUESIONER PENELITIAN LAPANGAN TENTANG FENOMENA
HEDONISME
DI SEMINARI TINGGI INTERDIOSESAN SANTO PETRUS RITAPIRET
1. Apakah anda pernah melakukan pesta meja selama menjalani masa formasi di
Seminari Tinggi Interdiosesan St. Petrus Ritapiret?

O  Ya

O  Tidak

2. Berapa kali anda melakukan pesta meja dalam sebulan?

(O  Kurangdari 5

(O  Lebihdarib

(O  Tidak

3. Dalam momentum apa saja anda melakukan pesta meja?

O Merayakan Ujian Skripsi dan Tesis

O Merayakan Pelantikan Lektor dan Akolit

(O Merayakan Ulang Tahun

4. Apakah setiap momentum di atas selalu anda rayakan dalam bentuk pesta

meja?
O  Ya
O Kadang-kadang
(O  Tidak
5. Apakah dalam melakukan pesta meja anda selalu mengumpulkan uang?
O  Ya
O  Tidak

6. Berapa nominal uang yang anda kumpulkan?

(O  Kurang dari Rp 50.000

(O Lebih dari Rp 50.000

7. Apkah anda merasa nyaman dan menikmati momentum pesta meja ini?

O Ya
O Tidak
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8. Apakah anda merokok?

O Ya

O Tidak

9. Berapa bungkus yang anda habiskan dalam seminggu?
(O  Kurangdari 5

(O Lebihdari5

(O Tidak merokok

10. Apakah anda suka mengkonsumsi minuman beralkohol?

O  Ya

(O  Kadang-kadang

O Tidak

11. Apakah anda suka bermain Game Online?
O Ya

O Kadang-kadang

O Tidak

12. Berapa jam anda menghabiskan waktu dalam bermain Game Online?
(O Kurangdari 5 jam
(O  Lebih dari 5 jam

O Tidak

13. Apakah anda suka pesiar?
O Ya

(O  Kadang-kadang

(O  Tidak

14. Berapa kali anda pergi pesiar dalam sebulan?

(O  Kurangdari 5

(O  Lebihdari5

15. Apa tujuan anda pergi pesiar?

(O Rekreasi

O Sekedar bersenang-senang

O Jawaban lain : kunjung keluarga, kunjung teman, piknik bersama keluarga,
dll.

16. Apakah anda suka jajan, belanja online dan fashion show?
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Ya
Kadang-kadang
Tidak

Jawaban lain : kebutuhan mendesak dan penting

ONONOX®.

17. Berapa nominal uang yang anda habiskan untuk Jajan, Belanja Online dan
untuk kepentingan Fashion Show?

O Kurang dari Rp 50.000

O Lebih dari Rp 50.000

18. Apakah anda memiliki Tabungan pribadi, Kartu ATM, Kendaraan pribadi?

O Ya

O Tidak

O Jawaban lain : milik keluarga, milik teman, dlil.

19. Apakah anda menyadari bahwa sikap dan praktik hidup para calon imam di
Seminari Tinggi Interdiosesan St. Petrus Ritapiret telah terpapar gaya hidup
hedon?

O  Ya

(O  Tidak

20. Apakah anda memiliki niat untuk menangkal, meminimalisasi dan menghapus
praktik hidup yang mengarah kepada sikap hedonisme?

O Ya
O  Tidak
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